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Abstrak  
 
Fokus utama program pengabdian ini adalah untuk memberikan sosialisasi dan perintisan rumah baca 
kepada anak-anak agar gemar membacanya tumbuh, dan dijadikan gemar membaca sebagai sebuah 
kebutuhan untuk mencari ilmu pengetahuan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Perumahan Puri 
Krakatau Hijau, Kelurahan Kotasari, Kecamatan Grogol, Kota Cilegon, Provinsi Banten. Kondisi 
perumahan yang tidak memiliki fasilitas rumah baca ditambah dengan letak perpustakaan daerah cukup 
jauh, berada di Kota Cilegon. Hal ini menyebabkan anak-anak enggan untuk membaca, disamping itu, 
dengan kondisi pandemik Covid-19 saat ini yang mengharuskan anak anak tidak keluar rumah atau 
lingkungan sekitar. Rumah Baca “Sera Cendikia” hadir untuk menjawab permasalahan yang terjadi di 
perumahaan Puri Krakatau Hijau. Target yang ingin dicapai melalui program pengabdian ini adalah 
pemenuhan hak anak-anak dalam mendapatkan pendidikan dan agar anak-anak menjadi gemar 
membaca. Metode yang digunakan adalah Metode Glenn Doma yaitu metode pengajaran membaca 
pada anak dengan menggunakan flash card sehingga anak akan mempunyai rasa confident, 
imagenative, happyness. Pendidikan di tingkat dasar saat ini seringkali terabaikan dengan teknologi 
informasi, padahal justru di tingkat dasarlah peranan pembelajaran mulai diterapkan, hasil yang 
diperoleh adalah terdapat peningkatan hasil belajar dengan metode ini sebesar 60% dari pembelajaran. 
 

Abstract  
 
The main focus of this community service program is to provide socialization and pioneering of reading 
houses to children so that their love of reading grows, and that their love of reading becomes a necessity 
for seeking knowledge. This service activity was carried out at the Puri Krakatau Hijau Housing, Kotasari 
Village, Grogol District, Cilegon City, Banten Province. The condition of housing that does not have 
reading house facilities plus the location of the regional library is quite far, located in Cilegon City. This 
causes children to be reluctant to read, in addition, with the current Covid-19 pandemic condition which 
requires children not to leave the house or the surrounding environment. The Reading House "Sera 
Cendikia" is here to answer the problems that occur in the Puri Krakatau Hijau housing. The target to be 
achieved through this service program is the fulfillment of children's rights to education and so that 
children become fond of reading. The method used is the Glenn Doma Method, which is a method of 
teaching reading to children using flash cards so that children will have a sense of confidence, 
imagenative, and happyness. Education at the basic level is currently often neglected with information 
technology, even though it is precisely at the basic level that the role of learning begins to be applied, the 
results obtained are that there is an increase in learning outcomes with this method by 60% of learning. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Kegemaran membaca anak-anak Indonesia sangat rendah bila dibandingkan dengan negara 

berkembang lainya yang berada di kawasan ASEAN. International Association for Evaluation of 

Educational (IEA) pada sebuah kajian dalam (Saepudin, 2015) menyatakan bahwa Indonesia 

berada pada peringkat ke 29 di atas Venezuela yang ada diperingkat ke 30 dalam hal literasi 

murid Sekolah Dasar Kelas IV.   

Selain itu United Nation Education Society and Cultural Organization (UNESCO) sebuah 

lembaga Internasional dalam bidang pendidikan, melakukan survei dan hasilnya adalah minat 

baca penduduk Indonesia jauh di bawah negara-negara yang berada di kawasan Asia. Negara 

maju seperti Jepang, Jerman, Amerika dan negara maju lainnya memiliki budaya baca yang 

sangat tinggi, sehingga peradaban mereka sudah sangat maju bila dibandingkan dengan 

Indonesia (Warmi, Zulkarnaen, Adirakasiwi, 2020). Mereka telah menjadikan buku sebagai 

teman yang menemani kemanapun mereka pergi dan beraktifitas, saat menunggu antrian atau 

naik kendaraan umum, mereka memanfaatkan waktu dengan kegiatan yang sangat baik dan 

produktif yaitu membaca buku, namun di Indonesia kebiasaan ini belum tampak (Muhammad, 

Rahmat, Ganeswara, 2020) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan atau Kemendikbud pada bulan Mei 2019 lalu, 

meluncurkan buku Indeks Aktivitas Literasi Membaca atau Alibaca tingkat Provinsi. Hasil kajian 

tersebut adalah Indeks Aktivitas Literasi Membaca Nasional Indonesia masuk dalam kategori 

aktivitas literasi rendah, yaitu berada di angka 37,32. Nilai tersebut didapat dari dimensi 

kecakapan 75,92; dimensi akses 23,09; dimensi alternatif 40,49; dan dimensi budaya 28,50. 

Akses dan budaya menjadi sorotan utama dengan nilai terkecil sehingga mengakibatkan 

Indonesia masuk dalam aktivitas literasi rendah. Untuk Indeks Alibaca Provinsi, Banten 

menempati posisi ke 8 diantara 34 provinsi yang ada di Indonesia, masuk kedalam provinsi  

dalam kategori sedang, 24 provinsi masuk dalam kategori rendah, dan 1 provinsi masuk dalam 

kategori sangat rendah. Artinya, baik secara nasional maupun provinsi tidak ada yang masuk 

kategori tinggi. Menurut Munadiyan (2020) ada hubungan yang kuat antara akses terhadap 

buku yang rendah dan budaya membaca di Indonesia. Akses terhadap buku menjadi salah satu 

permasalahan yang utama minimnya litersasi.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Perumahan Puri Krakatau Hijau Cilegon               

RT 02 RW 07. Puri Krakatau Hijau merupakan salah satu komplek pemukiman yang ada di 
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Kelurahan Kotasari, Kecamatan Grogol Kota Cilegon Provinsi Banten. Kotasari terdiri dari 7 RW 

dan 27 RT, dengan luas daerah 2,37 Km2. Kepadatan penduduk berdasarkan rasio jenis kelamin 

di Kelurahan Kotasari terdiri dari laki laki sebanyak 5.177 dan perempuan sebanyak 4.881 orang 

(BPS, 2020). Secara geografis Puri Krakatau Hijau berada pada arah barat laut Kota Cilegon dan 

ditempuh selama 14 menit dari titik 0 km Kota Cilegon, dan berjarak + 22.3 KM dari Kampus 

Universitas Serang Raya.  

Lokasi Perumahan Puri Krakatau Hijau berada di Jalan Nasional III arah Merak lalu masuk ke 

jalan Arga Raya. Untuk sampai ke lokasi, dapat menggunakan kendaraan pribadi baik kendaraan 

roda dua dan roda empat, karena tidak ada angkutan umum masuk ke dalam komplek tersebut. 

Sama seperti pemukiman komplek lainnya, kondisinya cukup asri, walaupun dikelilingi oleh 

kawasan industri. Bila berjalan kaki menuju lokasi dari jalan Nasional III, membutuhkan waktu ± 

10 menit. 

 
 

Gambar 1. Lokasi sebelum PKM 
 
 

Berdasarkan data BPS (2020) jumlah penduduk menurut kelompok umur di Kelurahan 

Kotasari tertinggi berkisar antara 25-45 tahun. Dari hasil pantauan saat melakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat, berdasarkan kelompok umur warga masyarakat di Perumahan Puri 

Krakatau Hijau Cilegon masih tergolong muda, berusia rata-rata berkisar 30-45 tahun, yang 

artinya, masih banyak keluarga yang memiliki anak d ibawah 20 tahun. Usia anak-anak mereka 

berkisar antara 0-15 tahun yang masih tergolong anak dibawah umur. 
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Tidak adanya fasilitas rumah baca di Komplek Puri Krakatau Hijau yang menjadi alasan 

utama dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat di daerah tersebut. Ditambah pula lokasi 

Perpustakaan Daerah Kota Cilegon yang jauh dari Komplek Puri Krakatau Hijau merupakan salah 

satu alasan mengapa anak-anak enggan pergi ke perpustakaan daerah, jarak tempuh sekitar 4 

km dan waktu yang dibutuhkan ±10 menit. Kondisi ini yang mengakibatkan anak-anak di 

Komplek Puri Krakatau Hijau kurang dalam hal literasi dan membaca buku. Namun demikian 

terdapat balai warga yang difasilitasi dengan jaringan internet yang dimanfaatkan anak-anak 

untuk mengakses internet, namun tujuan tersebut tidak tercapai dikarenakan fasilitas wifi 

tersebut digunakan untuk bermain game online dan youtube. 

Minat baca buku dari warga masyarakat di Perumahan Puri Krakatau Hijau sangat rendah, 

khususnya anak usia sekolah dasar dan menengah. Hal ini dikarenakan anak-anak lebih tertarik 

pada gadget dan ketersediaan buku sebagai sarana membaca yang masih kurang serta 

kurangnya pemahaman dari orang tua akan pentingnya membaca buku bagi anak-anak.  

Fasilitas Wifi tersebut menjadi salah satu bentuk kekhawatiran orang tua karena mereka 

tidak dapat mengontrol secara langsung terhadap apa yang dilakukan oleh anak-anaknya, selain 

itu pada masa pandemi Covid-19, kegiatan belajar dilakukan dirumah secara daring, anak-anak 

memberi alasan bahwa akan belajar dengan memanfaatkan sarana wifi yang telah disediakan, 

namun pada kenyataannya mereka main game online.  

Dengan memperhatikan dan mempertimbangkan kondisi dan situasi di Perumahan Puri 

Krakatau Hijau, maka dipandang perlu untuk dilakukan kegiatan pengabdian dengan 

memberikan sosialisasi dan perintisan rumah baca agar masyarakat di Perumahan Puri Krakatau 

Hijau khususnya anak anak yang merupakan calon penerus bangsa memiliki budaya literasi yang 

tinggi. Oleh karena itu dilaksanakan kegiatan pengabdian dengan dengan judul Perintisan 

Rumah Baca "Sera Cendekia" sebagai Upaya Pengembangan Generasi Gemar Membaca di 

Perumahan Puri Krakatau Hijau di Kelurahan Kotasari, Kecamatan Grogol, Kota Cilegon Provinsi 

Banten.  

 

1.1 Permasalahan Mitra 
 

Dari hasil observasi, wawancara dan, survei lapangan dengan mitra, didapat beberapa 

permasalahan yang disepakati oleh pihak mitra dan tim pengabdian Dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Serang Raya untuk diselesaikan, diantaranya yaitu: 
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a. Tidak tersedianya fasilitas rumah baca di Komplek Puri Krakatau Hijau Cilegon. 

b. Tersedia sebuah tempat yang biasa digunakan untuk berkumpul masyarakat yang disebut 

dengan “Balai” oleh masyarakat setempat, seringkali dijadikan tempat bermain game online 

oleh anak-anak di lingkungan Puri Krakatau Hijau Cilegon, karena di tempat tersebut 

disediakan WIFI sebagai fasilitas yang dimiliki warga. 

c. Jarak yang cukup jauh untuk menuju Perpustakaan Daerah Kota cilegon dan ada 

kekhawatiran orang tua bila mereka membiarkan anaknya pergi ke perpustakaan di tengah 

pandemic saat ini.  

d. Keinginan warga masyarakat di lingkungan Komplek Puri Krakatu Hijau Cilegon untuk memiliki 

fasilitas Rumah Baca di kompleknya, agar saat anak-anak mereka bermain game online dapat 

teralihkan dengan mau membaca di rumah baca “Sera Cendekia”.  

 

1.2 Tujuan Kegiatan Pengabdian 
 

Berdasarkan uraian analisis situasi dan dengan mempertimbangkan masalah yang 

dihadapi warga masyarakat di Perumahan Puri Krakatau Hijau diketahui bahwa titik berat 

masalahnya adalah terletak pada tidak tersedianya fasilitas Rumah baca. Untuk menanggulangi 

hal tersebut, tim Pengabdian Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Serang Raya 

mengusulkan alternatif pemecahan masalah melalui kegiatan sosialisasi dan pembentukan 

Rintisan Rumah Baca “Sera Cendekia”. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 
 

Masalah yang dihadapi warga perumahan Puri Krakatau Hijau khususnya anak-anak adalah 

kurangnya minat baca atau literasi hal tersebut dikarenakan tidak tersedia sarana tempat 

membaca dan minat anak-anak yang lebih tertarik pada gadget. Selanjutnya dilaksanakan PKM 

untuk mendapatkan solusi dalam memecahkan permasalahan dan untuk mengembangkan 

potensi minat baca anak-anak Perumahan Puri Krakatau Hijau, Kelurahan Kotasari, Kecamatan 

Grogol, Kota Cilegon, Provinsi Banten. PKM mulai dilaksanakan pada tanggal 20 Desember 2020 

dilakukan dengan tahapan: Pengajaran menggunakan simulasi membaca dengan Metode Glenn 

Doman dan demonstrasi. Simulasi ini menggunakan metode asli dari Glenn Doman yang belum 

disisipkan ke dalam metode multimedia interaktif, hanya memperlihatkan beberapa flash card dan 

anak-anak belajar membaca dari flash card tersebut. 
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2.1 Tahap awal 
 
Kegiatan pada tahap awal ini meliputi: 

a. Observasi dan wawancara dilakukan sebagai analisis awal untuk mendapat informasi 

mendalam dan menyeluruh mengenai permasalahan dan mencari solusi yang dibutuhkan 

dan tepat sasaran; 

b. Kelengkapan administrasi dilakukan sebagai prosedur formal untuk melegalkan kegiatan 

pengabdian;  

c. Merancang kegiatan inti yaitu perintisan rumah baca sebagai solusi dari permasalahan 

yang dihadapi. 

 

2.2 Tahap Inti  
 
Kegiatan pada tahap ini meliputi: 

a. Melakukan sosialisasi pemahaman tentang pentingnya membaca buku 

b. Penyerahan Perintisan Rumah Baca “Sera Cendekia” 

c. Pengajaran menggunakan simulasi membaca dengan Metode Glenn Doman dan 

demonstrasi. Simulasi ini menggunakan metode asli dari Glenn Doman yang belum disisipkan 

ke dalam metode multimedia interaktif. 

 

2.3 Tahap Evaluasi 
 

Evaluasi dilakukan untuk mengkaji atau menilai pelaksanaan kegiatan dengan tujuan untuk 

memperbaiki atau menyempurnakan kegiatan. Pada tahap evaluasi dilakukan pada saat masih 

berlangsung (formatif) serta saat kegiatan ini sudah berakhir (sumatif), penyusunan laporan 

hasil kegiatan. Evaluasi dalam program pengabdian ini akan dilaksanakan secara rutin. Evaluasi 

akan dilakukan secara intern tim pengabdi dan jika diperlukan, maka tim pengabdi akan 

melibatkan mitra, masyarakat dan anak-anak untuk memberikan saran terhadap program 

pengabdian ini.  

Dengan evaluasi tersebut maka diharapkan tim pengabdi dapat memberikan kontribusi 

dan pengabdian secara optimal serta tujuan dari Program Pengabdian kepada Masyarakat bagi 

Dosen ini dapat diwujudkan dengan baik. Metode yang digunakan adalah metode Glenn 

Doman metode pengajaran membaca pada anak dengan menggunakan flash card sehingga 

anak-anak akan mempunyai rasa confident, imagenative, happyness. Pendidikan di tingkat dasar 
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saat ini seringkali terabaikan dengan teknologi informasi, padahal justru di tingkat dasarlah 

peranan pembelajaran mulai diterapkan. Pengajaran metode membaca dengan menggunakan 

Metode Glenn Domman berbasis multimedia dengan pembelajaran hasil refleksi siklus I, Simulasi ini 

selain dilakukan oleh pengajar juga dilakukan oleh anak-anak sebagai eksperimen. 

Masalah yang mendesak untuk dipecahkan adalah mengoptimalkan daya serap anak-anak 

terhadap materi yang diberikan. Pemecahan masalah yang dipilih adalah dengan 

mengembangkan dan mengimplementasikan pola pengajaran berbasis multimedia dengan CD 

interaktif pembelajaran sebagai Glenn Doman berbasis multimedia sebagai media pembelajaran 

pada pembahasan materi cara anak dalam menghafalkan huruf dan melancarkan proses 

memebaca. Dengan demikian, diharapkan dapat mengoptimalkan daya serap siswa atas materi 

tersebut yang bertujuan meningkatkan hasil belajar. 

Dengan mendirikan Rumah Baca yang dapat di akses oleh anak-anak secara cuma-cuma 

dan mudah sehingga anak-anak dapat secara bebas mendapatkan ilmu pengetahuan dari 

membaca buku-buku di Rumah Baca Sera Cendikia dan dapat mengekspresikan bakat juga 

potensi minat baca anak-anak dapat tersalurkan dengan baik. Selain itu dalam pengabdian ini 

telah dilakukan evaluasi dan pemberdayaan yang dilakukan secara berkala dan terus menerus, 

sehingg diharapkan konsistensi anak-anak untuk mencintai budaya literasi akan terus terjaga 

dan tujuan serta luaran yang diharapkan dapat diwujudkan dengan baik.  

 

3. HASIL DAN DISKUSI 
 

Solusi yang telah dijalankan untuk menangani permasalahan yang dihadapi mitra adalah:  

pertama dengan melakukan pendampingan secara langsung untuk memberikan solusi best 

practise terhadap kendala spesifik yang dialami oleh mitra melalui tutorial secara step-by-step. 

Kedua, untuk meningkatkan promosi dibuatkan konten-konten promosi yang menarik berupa 

foto produk komersial dan video. Ketiga, mitra dibekali tips dan trik tentang tata cara 

memposting dan beriklan di Instagram.  

Berdasarkan metode pelaksanaan yang telah diuraikan pada Bab II sebelumnya, maka hasil 

yang dicapai dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:  
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3.1 Tahap Awal  
 

a. Melakukan observasi dan wawancara. Observasi dan wawancara dilakukan dengan 

pengurus warga yaitu Ibu Ketua RW dan beberapaiIbu-ibu warga perumahan Puri Krakatau 

Hijau dimana diperoleh informasi bahwa minimnya minat membaca buku pada anak-anak 

dikarenakan teralihkan pada dawai/gadget; 

b. Kelengkapan administrasi. Kelengkapan administrasi meliputi pembuatan surat tugas 

pengabdian, surat ijin pelaksanaan kegiata; 

c. Merancang kegiatan inti yaitu perintisan rumah baca dan penentuan nama rumah baca. 

 

Tabel 1. Rincian kegiatan tahap awal 

 
No Uraian Kegiatan 

1 Rapat tim Pengabdian ke-1: 
merancang kegiatan dan penentuan tema 

2 Rapat tim Pengabdian ke-2: 
Mencari referensi jenis buku dan toko buku, sarana dan 
prasarana 

3 Pertemuan dengan mitra untuk membahas pelaksanaan 
kegiatan 

 
 

Pelaksanaan kegiatan pada tahap awal telah 100%. Hasil yang diperoleh dari tahap ini adalah:  

1. Jadwal serangkaian kegiatan pengabdian dari mulai tahap awal, tahap inti sampai dengan 

tahap akhir; 

2. Sarana dan prasarana Perintisan Rumah Baca, yaitu buku, lemari dan lainnya; 

3. Menentukan khalayak sasaran kegiatan pengabdian. 

 

3.2 Tahap Inti 
 

Kegiatan inti dari pelaksanaan pengabdian ini adalah dengan membawa seluruh alat 

penunjang yang telah disiapkan oleh tim pengabdi ke lokasi pengabdian sekaligus penyusunan 

tata letak rumah baca, dalam pembentukan rumah baca harapnnya dapat memberikan dampak 

positif yaitu rasa kepemilikan bersama terhadap Rumah Baca “Sera Cendekia”. Kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi dan penyerahan sarana dan prasarana rumah baca. 
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a. Sosialisasi Pemahaman tentang pentingnya membaca  

Sosialisasi diberikan untuk memberikan pemahaman kepada orang tua, agar memiliki 

wawasan dan pengetahuan yang baik bagi anak-anak supaya anak tidak kehilangan haknya 

untuk dapat membaca dan belajar, selain itu rumah baca ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan edukasi kepada orang tua yang memiliki tanggung jawab 

kepada anak-anak secara langsung agar anak gemar membaca sebagai bekal menuju masa 

depan yang baik. Selain itu juga sosialisasi dilakukan kepada anak-anak agar memiliki 

motivasi dan semangat kepada anak-anak agar mau membaca buku, karena buku adalah 

jendela dunia, dan kegiatan membaca buku merupakan suatu cara untuk membuka 

jendela tersebut agar dapat mengetahui lebih tentang dunia yang belum diketahui 

sebelumnya.  

b. Penyerahan Perintisan Rumah Baca “Sera Cendekia” 

Perintisan Rumah Baca di perumahan Puri Krakatau Hijau Kelurahan Kotasari, Kecamatan 

Grogol, Kota Cilegon oleh tim Pengabdian Masyarakat Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Serang Raya merupakan sebuah perwujudan hak pendidikan bagi anak-anak di 

lingkungan perumahan ini. Salah satu aspek yang mendasari masih belum terwujudnya 

kemudahan bagi anak untuk mengakses hak pendidikanya adalah sulitnya mengakses 

fasilitas rumah baca dan perpustakaan, rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

budaya literasi. Pada pasal 9 (1), UU 23/2002 dikatakan bahwa setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan 

tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. 

 

Target dari Program Pengabdian Masyarakat bagi Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Serang Raya dalam bentuk pendirian Rumah Baca “Sera Cendekia” sebagai 

perwujudan hak pendidikan bagi anak-anak di Perumahan Puri Krakatau Hijau yang di sepakati 

antar mitra 1 yang bersedia untuk melakukan kerjasama program ini, dimana mitra 1 adalah 

ketua pemuda/pemudi di RT 02 yang mewakili masyarakat di perumahan Puri Krakatau Hijau. 

Alasan dipilihnya perumahan Puri Krakatau Hijau adalah jumlah anak anak yang cukup tinggi 

serta minimnya minat baca di perumahan itu dikarenakan tidak adanya fasilitas rumah baca di 

perumahan tersebut.  
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Mitra II merupakan Ibu Ketua RW di lingkungan perumahan Puri Krakatau Hijau, beliau 

adalah tokoh masyarakat. Dalam hal ini, mitra II di ikut sertakan karena tim PKM perlu 

mendapakan dukungan dari tokoh masyarakat, agar dapat membantu tim PKM untuk 

melakukan pemantauan dan kesuksesan program ini. 

Kerjasama antara Mitra I, Mitra II dan tim PKM diharapkan dapat memberikan akses 

terhadap hak pendidikan anak serta tercapainya tujuan yakni anak anak menjadi gemar 

membaca. Untuk memenuhi hal tersebut maka metode yang digunakan dan telah disepakati 

bersama antara Mitra I dan Mitra II adalah menggunakan metode Perintisan Rumah Baca dan 

pemberdayaan secara langsung oleh tim PKM, khususnya anak-anak di Perumahan Puri 

Krakatau Hijau.  Selanjutnya, Tim PKM dari Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis bekerja sama 

dengan Mitra I dan II merealisasikan program ini dan berkomitmen untuk terjun langsung 

untuk merintis Rumah Baca Sera Cendikia dan melakukan pemantauan terhadap 

perkembangan dari rumah baca tersebut. Di dalam rumah baca ini disediakan buku-buku 

bacaan yang bersifat edukatif seperti buku pelajaran, buku cerita, motivasi, dongeng, kesenian 

dan buku-buku lain yang dapat mendorong kreativitas anak berkembang. 

 

 
 

 
Gambar 2. Simbolis serah terima buku 

 

 
Gambar 3. Kegiatan PKM pengajaran kepada               

anak-anak 
 
 

Pembukaan Rumah Baca dilaksanakan secara seremonial sebagai tanda dibukanya Rumah 

Baca Sera Cendekia yang dihadiri oleh Ibu RW dan beberapa ibu-ibu dan anak-anak, hal 

tersebut dilakukan karena dalam masa Pandemi Covid-19 jadi mengurangi pengumpulan masa 

dalam jumlah banyak. Pembukaan ditandai dengan penyerahan buku yang dilakukan oleh 

Perwakilan Tim Pengabdian kepada Ibu RW. Pengadaan buku sarana dan prasarana dilakukan 

oleh Tim dari dana hibah institusi yang kemudian disalurkan untuk pembelian buku-buku 
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bacaan seperti buku cerita, buku komik, buku ensiklopedia, buku pelajaran, buku agama, buku 

menggambar dan sarana lainya seperti tercantum pada Tabel 2 berikut ini. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi sarana dan prasarana Rumah Baca Sera Cendekia 

 
No Nama Barang Jumlah 

1 Lemari 1 buah 

2 Buku 203 eksemplar 

3 Crayon 5 Lusin 

4 Pensil Warna 7 Lusin 

5 Meja Menggambar 5 buah 

6 Stempel 1 buah 

7 Serutan Pensil 1 buah 

8 Puzzle 10 buah 

9 Penggaris 1 buah 

10 Pulpen 3 buah 

11 Buku Kunjungan 1 buah 

12 Papan Nama 1 buah 

13 X Banner 1 buah 

 
 

Berdasarkan rekapitulasi sarana dan prasarana rumah baca pada Tabel 2 diharapkan dapat 

dimanfaat dan digunakan oleh masyarakat sesuai dengan fungsi dan tujuan dari kegiatan ini. 

Waktu operasional rumah baca ini dibuka sesuai jadwal yang dibuat oleh tim Mitra I, dengan 

mengadakan kerjasama dengan ibu ibu setempat sebagai petugas rumah baca. 

Kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk memberikan solusi pada mayarakat dalam 

memenuhi hak pendidikan bagi anak yang terabaikan, sehingga anak-anak di perumahan Puri 

Krakatau Hijau dapat mengakses ilmu pengetahuan dengan mudah selain dari pendidikan 

formal yang telah ditempuh dan akhirnya kesadaran masyarakat akan pentingnya budaya 

literasi akan mulai tumbuh. Hal ini sejalan dengan (Syarif & Elihami, 2020) yang membuktikan 

bahwa program minat baca memberikan dampak yang cukup baik bagi anak-anak terutama 

mengalihkan dari memegang gadget. 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan langkah solutif atas kurangnya 

akses rumah baca bagi anak di Puri Krakatau Hijau dan salah satu upaya untuk memberikan 

pengetahuan, pemahaman, dan penyadaran bagi masyarakat, khususnya bagi warga di Puri 

Krakatau Hijau, Kelurahan Kotasari, Kecamatan Grogol, Kota Cilegon terhadap pentingnya 

literasi sejak dini melalui perintisan Rumah Baca Sera Cendekia. 
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3.3 Tahap Evaluasi 
 

Pembentukan rumah baca ini telah berhasil menarik perhatian anak-anak perumahan Puri 

Krakatau Hijau untuk dijadikan sebagai tempat bermain sambil belajar. Hal tersebut dapat 

dilihat dari daftar hadir pengunjung yang cenderung konsisten. Bahan baca sebagai kebutuhan 

pendidikan anak, wajib dipenuhi karena masa kanak-kanak merupakan golden age, dengan rasa 

keingintahuan anak tinggi. Hadirnya Rumah Baca Sera Cendekia di tengah-tengah masyarakat 

dapat membentuk budaya yang baik. Anak- anak dapat bermain sekaligus belajar bahan bacaan 

yang positif. Tahap evaluasi yang berlangsung selama 2 minggu membuktikan bahwa kehadiran 

Rumah Baca Sera Cendekia memang sangat dibutuhkan terlihat dari antusiasme anak untuk 

mengunjungi rumah baca seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Tingkat kehadiran membaca 
 
 

Kehadiran anak-anak di Rumah Baca Sera Cendekia yang konsisten setiap harinya berarti 

bahwa anak-anak tidak bosan untuk datang berkali-kali. Selain bahan bacaan yang menarik, 

interaksi dengan teman-teman sebayanya juga memberikan atmosfir diskusi atas pengetahuan 

baru yang mereka dapat dari bahan baca yang disediakan. 

 

4. SIMPULAN 
 

Berdasarkan pengamatan selama melakukan pengabdian, tim memperhatikan antusiasme 

peserta dalam pembentukan Rumah Baca Sera Cendekia Puri Krakatau Hijau, Kelurahan 

Kotasari, Kecamatan Grogol, Kota Cilegon. Hal ini dapat terlihat dari pro aktif masyarakat dalam 

menanggapi keberadaan rumah baca serta ramainya rumah baca oleh anak-anak. Hal itu berarti 

2 2 

3 

5 

0

1

2

3

4

5

6

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4

K
e

h
ad

ir
an

 (
o

ra
n

g)
 

Waktu 



Perintisan Rumah Baca "Sera Cendekia" sebagai Upaya Pengembangan Generasi Gemar Membaca  
di Perumahan Puri Krakatau Hijau Cilegon 

Gentari, Kodriyah, Wijaya 
e-ISSN 2715-4998, Volume 3, Nomor 1, halaman 11 - 23, Januari 2022 

DOI: 10.25105/juara.v3i1.12934 

 

 

  23 
 

DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 

 

potensi gemar membaca sebenarnya ada namun karena fasilitas tidak memadai sehingga hal 

tersebut tidak berkembang. 

 

5. Saran 
 

Tim pengabdian memberikan saran agar kegiatan pengabdian dengan tema perintisan 

rumah baca selalu menjadi prioritas karena betapa banyak potensi yang sesungguhnya dapat 

digali secara mudah namun terabaikan karena fasilitas yang tidak memadai. Pendidikan dan 

budaya literasi sangat penting bagi generasi penerus bangsa. Sehingga sarana dan prasarana 

sangat dibutuhkan bagi warga masyarakat dan manfaatnya bisa dirasakan secara langsung. 
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